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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keterlaksanaan strategi Predict Observe Explain
(POE), aktivitas dan keterampilan berpikir kritis materi kesetimbangan kimia kelas XI SMA
Negeri 11 Surabaya. Desain penelitian yang digunakan adalah (One group pretest posttest design)
dengan objek penelitian XI IPA-4 berjumlah 34 orang. Perangkat pembelajaran yang diterapkan
yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, LKPD, lembar tes keterampilan berpikir kritis.
Instrument yang digunakan yaitu lembar keterlaksanaan dan observasi aktivitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterlaksanaan POE pertemuan 1-3 secara berurutan yaitu 97,05%; 98,44%;
98,82%. Total persentase aktivitas peserta didik yang relevan selama pembelajaran pertemuan 1
hingga 3 sebesar 95,56%; 97,41%; 98,15%. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam
kategori rendah yakni 6%, kategori sedang sebesar 26% dan 68% dalam kategori tinggi.

Kata kunci: Predict Observe Explain, Keterampilan Berpikir Kritis, Kesetimbangan Kimia.

Abstract

The aim of this study is to describe that students' critical thinking skills can be trained through the
strategy of Predict Observe Explain (POE) on the chemical balance material of 11" grade of SMA
Negeri 11 Surabaya. This study used one group pretest-posttest design with 34 people in the XI
IPA-4 research target. The learning tools used are syllabus, learning implementation plan, LKPD,
critical thinking skills test sheet. The research instrument used are learning schedul observation
sheet and student observation activity sheet. The results showed that the implementation of the
POE strategy at meetings 1,2 and 3 respectively was 97.05%; 98.44%; 98.82%. Activities of
students during learning are obtained by the total percentage of relevant activities in meetings 1
to 3 of 95.56%; 97.41%; 98.15%. Students' critical thinking skills in the low category are 6%, in
the moderate category as much as 26% and 68% in the high category.

Keywords: Predict Observe Explain, Critical Thinking Skills, Chemical Equation.
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PENDAHULUAN
Tantangan globalisasi pada abad-21 menuntut

bidang pendidikan terus meningkatkan kualitasnya.
Berlakukannya kurikulum 2013 adalah wujud usaha
pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan.
Kurikulum 2013 dikembangkan agar dapat
menjadikan peserta didik memiliki kemampuan
berkomunikasi, sikap sosial, intelektual, kepedulian

dan berpartisipasi [1]. Kemampuan intelektual
peserta didik diperoleh dari kompetensi mata
pelajaran. Mata pelajaran  kimia  memiliki

kompetensi yang dapat menumbuhkan sikap ilmiah
yaitu rasa ingin tahu, bertanggung jawab, jujur, ulet,
disiplin, berpikir kritis, santun dan peduli [2].
Tantangan eksternal bidang pendidikan pada tingkat
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nasional maupun internasional adalah adanya
kenaikan keterampilan berpikir Kritis.

Kemampuan berpikir kritis adalah tehnik
pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah
untuk berpikir beralasan dan reflektif [3].
Keterampilan berpikir kritis didalami oleh banyak
ahli salah satunya Facione, yang membagi
keterampilan menjadi beberapa macam yakni
interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi, evaluasi,
dan regulasi diri [4]. Berpikir kritis dapat
mempermudah peserta didik untuk mempermudah
pemahaman materi yang diajarkan. Selain itu,
menimbulkan berperan aktif dalam pembelajaran
agar menemukan suatu konsep secara mandiri
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sehingga konsep yang diperoleh tersimpan lebih
lama dalam memori.

Peserta didik dalam keterampilan berpikir
kritis masih rendah, ketika pembelajaran yang
menggunakan  praktikum, sebab kemampuan
berpikir kritis ini tidak pernah dilatihkan untuk
melakukan pemecahan masalah dalam kegiatan
praktikum [5]. Berdasarkan hasil pra-penelitian yang
dilaksanakan di SMAN11 Surabaya pada tanggal 10
Oktober 2018 mengambil sampel kelas XII IPA 5

melalui angket pra-penelitian terkait pelatihan
berpikir kritis, diperolen data rata-rata skor
keterampilan  berpikir  kritis pada indikator

interpretasi sebesar 37,38, indikator analisis sebesar
40,71, indikator inferensi sebesar 38,28 dan yang
terakhir indikator eksplanasi sebesar 29,71. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara guru dimana
keterampilan tersebut jarang diajarkan peserta didik.
Ketrampilan berpikir kritis peserta didik dilapangan
masih kurang dengan banyaknya yang tidak tuntas
dalam  mengerjakan  soal  berpikir  kritis
menginterpretasi peserta didik sebesar 18.18%,
peserta didik menjawab soal inferensi sebesar
36.36%, soal analisis sebesar 24,24% [6].

Ada beberapa cara yang digunakan dalam
pelatihan keterampilan berpikir kritis salah satunya
adalah  menerapkan model inkuiri.  Inkuiri
merupakan model pembelajaran aktif melibatkan
peserta didik melalui kegiatan-kegiatan ilmiah,
sehingga memerlukan penelitian jangka waktu lebih
lama serta siklus yang lebih panjang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan
keefektifan model inkuiri [7]. Berdasarkan hal
tersebut maka dibutukan solusi yang efektif dan
tidak membutuhkan kisaran waktu lebih lama [7].
Penelitian tindakan kelas menggunakan strategi POE
dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kritis,
hasil belajar dan aktivitas peserta didik [8].
Implementasi strategi POE peserta didik termotivasi
untuk memprediksikan hasil kejadian dan juga
meyakini prediksi tersebut, menggambarkan suatu
bentuk dari hasil pengamatan ketika melakukan
percobaan, selanjutnya menghubungkan antara
prediksi  dengan  hasil  observasi  untuk
menjelaskannya secara rinci dengan alasan yang
tepat berupa penjelasan secara perhitungan maupun
secara molekuler [9].
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Kesetimbangan kimia yaitu materi sub bab
kimia yang sebagian besar konsepnya abstrak,
akibatnya sulit untuk diamati melalui langsung
ataupun tidak langsung [10]. Hal ini tampaknya
menyebabkan peserta didik kesusahan untuk
memahami konsep di dalamnya, serta materi
kesetimbangan kimia membutuhkan fakta secara
langsung. Hal ini didukung hasil pra-penelitian yang
terlaksana pada tanggal 10 Oktober 2018 dimana
mengambil sampel kelas XII IPA menyatakan
sebanyak 77.14% bahwa kimia pelajaran yang sulit
dan sebanyak 80% sub bab materi faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan
kimia merupakan materi yang sulit.

Berdasarkan fakta-fakta yang ada, peneliti
akan melakukan penelitian dalam melatihkan
keterampilan  berpikir  kritis melalui strategi
pembelajaran POE pada materi kesetimbangan
kimia.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre
experimental dengan metode deskriptif kuantitatif
yang menggunakan 1 kelas dan tidak terdapat
variabel kontrol. Sasaran penelitian ini kelas XI
semester gasal SMAN 11 Surabaya dan peneliti
sebagai guru. Desain penelitian menggunakan
rancangan "One Group Pretest-Posttest"

O1P O

Keterangan :
O: : nilai pretest penerapan strategi pembelajaran
POE pada materi kestimbangan kimia

P : perlakuan penerapan strategi pembelajaran
POE pada materi kestimbangan kimia
O, : nilai posttest penerapan strategi pembelajaran

POE pada materi kestimbangan kimia

Pada penelitian ini menggunakan perangkat
pembelajaran silabus, RPP, dan LKPD. Instrument
penelitian ~ menggunakan  lembar  observasi
keterlaksanaan strategi POE, aktivitas, dan tes
keterampilan berpikir kritis. Data pengamatan
tentang keterlaksanaan sesuai dengan langkah-
langkah strategi pemberlajaran POE dideskripsikan
melaui persentase keterlaksanaan dengan skor 0
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sampai 4. Kemudian dapat diperoleh persen
keterlaksanaan dengan perhitungan sebagai berikut :

Skor total

- 0,
Skor maksimal x 100%

% keterlaksanaan =

kemudian diinterpretasikan berdasarkan kriteria
pada setiap langkah-langkah POE. Keterlaksanaan
pembelajaran dikatakan terlaksanan dengan baik
apabila memperoleh persentase > 61%.

Analisis aktivitas peserta didik selama
proses kegiatan pembelajaran di kelas XI IPA 4
dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan
rata-rata hasil pengamatan oleh 6 orang pengamat
dapat dianalisis menggunakan rumus berikut :

frekuensi yang muncul

% aktivitas = x100%

jumlah frekuensi aktivitas

Aktivitas peserta didik dikatakan terlaksana
dengan baik dan mendukung dalam melatihkan
keterampilan berpikir kritis, jika persentase aktivitas
yang relevan lebih besar dari pada aktivitas peserta
didik yang tidak relevan.

Analisa data keterampilan berpikir Kkritis
terlatih ketika terjadi peningkatan skor yang
diperoleh sesuai dengan rumus berikut :

Skor yang diperoleh

Skor KBK = 100

Skor maksimum

Selanjutnya  peningkatan  keterampilan
berpikir kritis dapat dianalisis melalui perhitungan
nilai <g> setelah penerapan strategi pembelajaran
POE dengan rumus berikut ini.

Skor Posttest — skor Pretest
 Skor maksimum — skor pretest

<g>

Keterampilan berpikir kritis dikatakan terlatihkan
dengan strategi pembelajaran POE jika mendapatkan
nilai gain score pada rentang 0,7 > <g>>0,3 dengan
kriteria sedang atau tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut di bawah ini hasil penelitian dan
pembahasan  setelah  diterapkannya  strategi
pembelajaran POE.

Keterlaksanaan Strategi Pembelajaran POE
Proses pembelajaran menjadi lebih baik jika
didasari dengan teori belajar konstruktivis yang
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dapat membangun pemikiran peserta didik.Teori
konstruktivis merupakan teori belajar yang
mengharuskan peserta didik dapat mengkonstruksi
pengetahuannya melalui penemuan-penemuan baru
selama pembelajaran dan aktif selama pembelajaran
[11]. Manfaat Strategi pembelajaran POE adalah
peserta didik termotivasi untuk melakukan proses
pencarian untuk menemukan pemahaman sendiri.

Keterlaksanaan strategi pembelajaran POE
diamati oleh 3 orang pengamat. Tahapan strategi
pembelajaran POE dilaksanakan saat tahap kegiatan
inti dimana tahapan tersebut terdiri tiga bagian, yaitu
predict (prediksi), observe (observasi), dan explain
(eksplanasi) [12]. Pada langkah 1 (predic) guru
meminta peserta didik untuk memperhatikan
fenomena dalam LKPD. Pengamatan keterlaksanaan
penerapan startegi POE langkah 1 (predict)
memperoleh rata-rata nilai sebesar 90,64%,
pertemuan 2 sebesar 98,80% dan pertemuan 3
diperoleh 99,16% dengan Kriteria masing-masing
sangat baik.

langkah kedua yaitu observasi peserta didik
diajak melakukan kegiatan percobaan untuk menguji
kebenaran prediksi dan mengamati apa saja yang
terjadi pada kegiatan percobaan. Hasil pengamatan
keterlaksanaan pada langkah 2 (observe) startegi
pembelajaran POE pada pertemuan 1-3 berturut-
turut rata-rata keterlaksanaan sebesar 96,40%,
97,61%, 98,32% dengan masing-masing Kkrieria
"sangat baik™. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
dalam langkah 2 ini keterlaksanaan strategi
pembelajaran POE terlaksana secara keseluruhan
dan runtut.

Keterampilan berpikir kritis peserta didik
dilanjutkan pada langkah 3 yakni menjelaskan atau
Explain. Guru meminta peserta didik bersama
kelompoknya untuk membandingkan prediksi
dengan hasil pengamatan yang sebenarnya.
Selanjutnya mempresentasikan hasil pengamatan
lalu kelompok selain kelompok penyaji diminta
untuk menanggapi. Pada langkah ini dapat
menghidupkan ruang diskusi yang baik antara
peserta didik dengan peserta didik atau antara
peserta didik dengan guru. Sehingga peserta didik
dapat mengembangkan sikap kerjasama dan
berpikiran terbuka, serta dapat meningkatkan sikap
respek terhadap suatu data dan fakta [13]. Hasil
keterlaksanaan pada langakah 3 (Explain) strategi
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pembelajaran POE memperoleh rata-rata nilai yang Tabel 1. Persentase Aktivitas Peserta Didik
sama dipertemuan pertama dan kedua yaitu 95,82%, Aktivitas Peserta Pertl Pert2 Pert3
sedangkan pertemuan ketiga sebesar 98,32%. Didik (%) (%) (%0)
Berikut di bawah ini gambaran Kketerlaksanaan i
- - J Memperhatikan 815 1148 852
strategi POE setiap pertemuan. penjelasan guru
Mengidentifikasi
98.82 masalah 7.78 852 7.41
(KBK:Interpretasi)
vevercen s | Menuiskan
Variabel-variabel
percobaan yang 5.93 5.19 6.67
(KBK:Analisis)
Merumuskan
37105 masalah dan
Pert 1
ertemuan i mencatatnya 5.56 5.56 7.04
(KBK:Analisis)
96 96.5 97 97.5 98 98.5 99 Mengajukan
H Persentase hipotesis dan 6.67 6.30 6.30
mencatatnya
Gambar 1. Persentase Keterlaksanaan Setiap (KBK:Inferensi)
Pertemuan mfégrgzzr:‘g 5,19 4,81 5,03
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa
i Melakukan
secara keseluruhan keterlaksanaan ~mengalami percobaan 1185 1296 10,74
peningkatan persentase tiap pertemuan dengan Bekerjasama
kualitas sangat baik, e%rtlnya keglfitan pembel_ajaran dengan kelompok 2556 26,30 2481
menggunakan strategi POE berjalan sesuai RPP dalam melakukan
yang telah dibuat dengan rubrik penilaian. percobaan
Menganalisis data 593 593 5 56
Aktivitas Peserta Didik hasil percobaan ’ ] ’
Observasi aktivitas penelitian bertujuan Mengerjakan soal-
untuk mengamati kegiatan yang dilakukan peserta soal yang ada di 893 5,19 6,67
didik selama berlangsungnya pembelajaran '—KPD_
menggunakan strategi POE. Munculnya aktivitas  Vienarik 370 333 444
eserta didik dalam pembelaj dak sallliie, |
p alam - pembelajaran  menandakan Membandingkan
bahwa peserta didik telah dilatihkan keterampilan dan
berpikir  kritis dengan menerapkan strategi mempresentasikan 3,33 2,59 3,33
pembelajaran POE. hasil percobaan
Dalam penelitian ini, aktivitas-aktivitas (KBK:Eksplanasi)
peserta didik diamati dengan lembar pengamatan. Aktivitas yang 9556 9741 98,15
Aktivitas peserta didik yang diamati merupakan relevan
Melakukan

aktivitas yang dilakukan dalam kegiatan berpikir

aktivitas yang tidak
kritis seperti mengidentifikasi masalah, merumuskan yand

relevan (bermain

masalah, ~ menuliskan  variabel  percobaan, Handphone, 4,44 2,59 1,85
membandingkan dan mempresentasikan  hasil mengganggu teman

percobaan. Kegiatan-kegiatan tersebut diamati oleh yang lain, membuat

pengamat dengan frekuensi 2 menit sekali selama gaduh dIl)

pembelajaran  berlangsung dalam tiga kali Jumlah 100 100 100

pertemuan. Berikut Tabel 1 yang merupakan hasil

observasi aktivitas peserta didik : Berdasarkan data Tabel 1 persentase

aktivitas peserta didik pada pertemuan 1 hingga 3
316
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secara keseluruhan menunjukkan aktivitas yang
relevan. Pada pertemuan 1 persentase aktivitas tidak
relevan yang dilakukan oleh peserta didik lebih besar
dibandingkan pertemuan 2 dan 3. Hal tersebut
disebabkan kerena pada pertemuan pertama terdapat
beberapa peserta didik yang kurang fokus pada
pembelajaran dan dapat mempengaruhi peserta didik
yang lainnya. Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
terjadi perubahan pada aktivitas peserta didik yang
tidak relevan berkurang dari pertemuan yang
sebelumnya. Hal ini disebabkan karena peserta didik
lebih fokus selama kegiatan pembelajaran.

Selama penerapan strategi pembelajaran
POE proses belajar mengajar mulai dari pertemuan
awal hingga pertemuan akhir dapat dikatakan bahwa
aktivitas peserta didik berjalan dengan baik dan
peserta didik dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat melalui
persentase aktivitas peserta didik yang relevan lebih
tinggi atau dominan dibandingkan aktivitas yang
tidak relevan pada setiap pertemuannya.

Keterampilan Berpikir Kritis

Penilaian terhadap keterampilan berpikir
kritis penelitian dibatasi 4 penilaian indikator yaitu
keterampilan interpretasi;analisis;inferensi;  dan
eksplanasi [4]. Keterampilan ini diterapkan dengan
strategi POE dapat memacu peserta didik lebih kritis
terutama dalam memprediksi. Data hasil penilaian
keterampilan berpikir kritis ini diperoleh dari
serangkain lembar tes yaitu lembar pretest dan
lembar posttest. Data hasil penilaian pretest peserta
didik masih rendah, terdapat 3 peserta didik dalam
kategori sangat kurang, 27 peserta didik memperoleh
kategori kurang dan 4 peserta didik masuk pada
kategori cukup.

Berdasarkan keterangan dari guru kimia
SMA Negeri 11 Surabaya, hal tersebut disebabkan
karena sebelumnya keterampilan berpikir Kkritis
belum pernah diajarkan ke peserta didik. Sehingga
pengetahuan peserta didik dalam hal ini masih
kurang. Hasil posttest penilaian keterampilan
berpikir kritis sebanyak 20 peserta didik dikatakan
dalam kategori sangat baik dan 12 peserta didik
dikatakan dalam kategori baik artinya, dalam hal ini
peserta didik telah mendapatkan nilai >61. Tetapi
masih terdapat sebanyak 2 peserta didik dalam
kategori cukup.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik dibagi menjadi
dua bagian yaitu faktor internal dan eksternal.
Adanya perbedaan pemahaman yang ditangkap oleh
peserta didik terdapat perbedaan penafsiran dalam
mengiterpretasi, menganalisis, menginferensi dan
mengeksplanasi suatu data [13]. Berikut gambaran
perubahan keterampilan berpikir kritis pada saat
pretest dan posttest penerapan strategi POE :

100

81.13 82.11 80.02 81.37
80
60
40 2041 [ 14 I SR
) i I I .
0
Intepretasi  Analisis Inferensi  Eksplanasi
H Pretest M Posttest

Gambar 2. Perbedaan Pretest dan Posttest
Keterampilan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dinyatakan
berhasil terlatih jika minimal berada pada kategori
baik dalam kelas. Penelitian ini memoperoleh rata-
rata dalam ketegori sangat baik secara keseluruhan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan kurikulum 2013
yang mengharuskan peserta didik memiliki
kemampuan intelektual [1].

Peningkatan berpikir kritis peserta didik
ditentukan dengan indeks N-gain yang sebelumnya
data nilai pretest dan posttest diuji Normalitas
terlebih dahulu dengan hasil nilai significant sebesar
0,910 untuk pretest dan 0,468 untuk posttest maka
data terdistribusi normal. Berdasarkan nilai pretest
dan posttest maka dapat diketahui nilai N-gain Score
keterampilan berpikir sebanyak 23 peserta kategori
tinggi, 9 peserta kategori sedang dan 2 rendah.
Menurut Piaget dalam otak manusia terdapat
struktur pengetahuan yang dilambangkan dengan
bentuk Kkotak-kotak, dimana dalam setiap kotak
memiliki makna tersendiri [14].

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :
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1.

Keterlaksanaan strategi POE mendapatkan
persentase rata-rata keterlaksanaan 97,05% untuk
pertemuan 1, 98,44 pertemuan 2, 98,82% saat
pertemuan 3, Artinya pada setiap pertemuan
mendapat rata-rata persentase >61.

. Selama penerapan strategi POE total persentase

aktivitas relevan pada pertemuan 1 95,56%,
pertemuan 1l 97,41%, dan pertemuan 111 98,15%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap
pertemuan dengan menggunakan strategi POE
aktivitas yang relevan mendapat persentase lebih
tinggi dibandingkan dengan aktivitas yang tidak
relevan. Sehingga peserta didik telah melakukan
keseluruhan aktivitas dalam pembelajaran serta
mendukung keefektifan strategi POE.
Keterampilan berpikir kritis tinggi setelah
diterapkan strategi POE, dengan nilai gains score
6% rendah, 26% sedang dan 68% tinggi.

Saran

Hasil posttest keterampilan berpikir kritis

dapat diketahui bahwa masih terdapat peserta didik
dalam kategori cukup setelah diterapkannya strategi
POE. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang
sejenis diperlukan suatu upaya agar hasil posttest
keterampilan peserta didik dapat meningkat dan
dilakukan secara terus menerus.
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